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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk periode 2015-2024. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, Debt to
Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Secara simultan, CR, DAR, dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan
kontribusi sebesar 87,5%, sedangkan sisanya sebesar 12,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan struktur modal yang optimal serta efisiensi penggunaan aset dan kewajiban
sangat penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan sumber referensi bagi manajemen perusahaan, investor, akademisi, serta peneliti selanjutnya dalam
pengambilan keputusan keuangan, evaluasi kinerja perusahaan, dan pengembangan penelitian di bidang manajemen
keuangan secara lebih mendalam.

Kata kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset, Profitabilitas
1. Latar Belakang

Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional dan menjadi kontributor utama terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Salah satu subsektor
yang berkembang pesat adalah industri makanan dan minuman yang memiliki permintaan relatif stabil karena
produknya merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Selain itu, pertumbuhan jumlah penduduk, perubahan pola
konsumsi, serta meningkatnya daya beli masyarakat turut mendorong perkembangan subsektor ini. Dalam konteks
yang lebih luas, industri makanan dan minuman termasuk dalam sektor Fast Moving Consumer Goods (FMCG)
yang memiliki tingkat perputaran produk tinggi dan permintaan yang cenderung stabil.

Meskipun memiliki prospek yang baik, perusahaan pada sektor makanan dan minuman tetap menghadapi berbagai
tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku, meningkatnya biaya produksi, perubahan preferensi konsumen, serta
persaingan yang semakin ketat. Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk mampu mengelola sumber daya
secara efektif dan efisien agar dapat mempertahankan kinerja keuangan [1]. Kinerja keuangan yang baik
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta menjaga keberlangsungan usaha dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan pengelolaan likuiditas, struktur modal, dan
pemanfaatan aset secara optimal untuk meningkatkan profitabilitas.

Salah satu perusahaan yang bergerak pada sektor industri makanan dan minuman adalah PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk. Perusahaan ini merupakan produsen produk konsumen bermerek yang memproduksi berbagai jenis
makanan dan minuman seperti mi instan, produk dairy, makanan ringan, serta minuman. Sebagai perusahaan besar
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Indofood CBP dituntut untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan agar
mampu mempertahankan kepercayaan investor dan meningkatkan daya saing perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas. Salah satu rasio profitabilitas yang
sering digunakan adalah Return on Assets (ROA). Menurut [2], Return on Assets merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset yang dimiliki.
ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efisien, sedangkan ROA yang
rendah menunjukkan bahwa perusahaan kurang optimal dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
keuntungan [3].

Selain profitabilitas, faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah likuiditas dan struktur
modal. Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sementara itu, struktur modal yang diukur melalui Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam
membiayai aset dan operasionalnya. Ketiga rasio tersebut saling berkaitan dalam menentukan tingkat profitabilitas
perusahaan [4].

Berdasarkan uraian tersebut, untuk melihat kondisi empiris kinerja keuangan perusahaan, maka digunakan data
rasio keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk periode 2015-2024 yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Laporan Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk periode 2015-2024

Tahun ROA CR DAR DER
2015 11,3 2,33 0,38 0,62
2016 131 2,41 0,36 0,56
2017 11,7 2,43 0,36 0,56
2018 14,1 1,95 0,34 0,51
2019 14,7 2,54 0,31 0,45
2020 10,4 2,26 0,51 1,04
2021 7,1 18 0,53 1,15
2022 4,9 31 0,5 1,01
2023 72 3,51 0,48 0,92
2024 72 4,09 0,47 0,88

Sumber: Data diolah penulis, 2026

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa Return on Assets (ROA) mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 ROA
sebesar 11,3% kemudian meningkat menjadi 13,1% pada tahun 2016. Namun pada tahun 2017 ROA mengalami
penurunan menjadi 11,7%. Selanjutnya ROA kembali meningkat pada tahun 2018 sebesar 14,1% dan mencapai
nilai tertinggi pada tahun 2019 sebesar 14,7%. Setelah itu ROA mengalami penurunan yang cukup signifikan pada
tahun 2020 menjadi 10,4%, kemudian kembali menurun pada tahun 2021 sebesar 7,1% dan mencapai titik terendah
pada tahun 2022 sebesar 4,9%. Pada tahun 2023 dan 2024 ROA kembali mengalami peningkatan menjadi 7,2%.
Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki
mengalami perubahan dari waktu ke waktu.

Current Ratio (CR) PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk periode 2015-2024 mengalami fluktuasi Menurut [5],
Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang tersedia. Hal ini sejalan dengan penelitian
[6] yang menemukan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada PT Jasa Marga, menunjukkan
bahwa tingginya likuiditas tidak selalu mampu meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya, penelitian [7]
membuktikan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada subsektor farmasi. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa sensitivitas CR terhadap ROA sangat dipengaruhi oleh karakteristik industri serta pola
kebutuhan modal kerja setiap perusahaan.
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Berdasarkan data periode 2015-2024, Current Ratio pada tahun 2015 sebesar 2,33% kemudian meningkat secara
bertahap hingga tahun 2017 sebesar 2,43%. Pada tahun 2018 Current Ratio mengalami penurunan menjadi 1,95%
dan kembali meningkat pada tahun 2019 sebesar 2,54%. Selanjutnya pada tahun 2020 dan 2021 Current Ratio
kembali menurun masing-masing menjadi 2,26% dan 1,80%. Setelah itu Current Ratio mengalami peningkatan
yang cukup signifikan pada tahun 2022 sebesar 3,10% dan terus meningkat pada tahun 2023 sebesar 3,51% hingga
mencapai 4,09% pada tahun 2024. Peningkatan Current Ratio tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek semakin baik, namun likuiditas yang terlalu tinggi juga
dapat mengindikasikan adanya dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara optimal.

Debt to Asset Ratio (DAR) PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk periode 2015-2024 mengalami fluktuasi.
Menurut [2] , Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar total
aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Semakin tinggi nilai rasio ini, maka semakin besar ketergantungan
perusahaan terhadap pihak eksternal dalam pendanaan asetnya, sehingga risiko keuangan juga meningkat. Temuan
ini sejalan dengan penelitian [8] yang menyimpulkan bahwa DAR memiliki pengaruh penting terhadap
profitabilitas karena meningkatnya leverage dapat menambah risiko keuangan.

Berdasarkan data periode 2015-2024, Debt to Asset Ratio pada tahun 2015 sebesar 0,38% kemudian mengalami
penurunan secara bertahap hingga tahun 2019 sebesar 0,31%. Namun pada tahun 2020 Debt to Asset Ratio
mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi 0,5%21 dan kembali meningkat pada tahun 2021 sebesar
0,53%. Selanjutnya Debt to Asset Ratio mengalami penurunan secara bertahap pada tahun 2022 sebesar 0,50%,
tahun 2023 sebesar 0,48%, dan tahun 2024 sebesar 0,47%. Peningkatan Debt to Asset Ratio pada periode 2020-
2021 menunjukkan bahwa perusahaan meningkatkan penggunaan utang dalam membiayai asetnya yang berpotensi
meningkatkan risiko keuangan perusahaan.

Debt to Equity Ratio (DER) PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk periode 2015-2024 mengalami fluktuasi.
Menurut [2], Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai perbandingan antara total utang
dengan modal sendiri, di mana nilai rasio yang tinggi menunjukkan ketergantungan besar pada pembiayaan
eksternal. Temuan ini konsisten dengan penelitian [7] yang menyatakan bahwa DER memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas karena tingginya utang dapat meningkatkan risiko keuangan.

Berdasarkan data periode 2015-2024, Debt to Equity Ratio pada tahun 2015 sebesar 0,62% kemudian mengalami
penurunan hingga tahun 2019 sebesar 0,45%. Namun pada tahun 2020 Debt to Equity Ratio mengalami
peningkatan yang cukup signifikan menjadi 1,04% dan kembali meningkat pada tahun 2021 sebesar 1,15%.
Selanjutnya Debt to Equity Ratio mengalami penurunan secara bertahap pada tahun 2022 sebesar 1,01, tahun 2023
sebesar 0,92%, dan tahun 2024 sebesar 0,88%. Peningkatan Debt to Equity Ratio pada periode 2020-2021
menunjukkan bahwa perusahaan meningkatkan penggunaan utang dibandingkan modal sendiri dalam struktur
pendanaannya yang berpotensi meningkatkan risiko keuangan perusahaan.

Berdasarkan fenomena tersebut, hubungan antara Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return on Assets pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk masih menunjukkan hasil yang
berfluktuasi dan belum konsisten sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut. Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return
on Assets pada perusahaan manufaktur, sehingga ketiga rasio tersebut relevan digunakan sebagai variabel dalam
penelitian ini [9]. Oleh Kkarena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio
(CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT
Indofood CBP Sukses Makmur Thk periode 2015-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan serta menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan yang lebih efektif.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel [10] Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Return on Assets (ROA), sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui analisis statistik [11]. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Indofood CBP Sukses Makmur
Thbk periode 2015-2024 yang dipublikasikan melalui situs resmi perusahaan pada www.indofoodcbp.com.
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2.1 Operasionalisasi Variabel

Tabel 2 Oprasional Variabel

Variabel Indikator (Rumus) Skala

Return On Assets (ROA) (Y) ROA = Laba Bersih Rasio
Total Aset

Current Ratio (CR) (X1) _ Aset Lancar Rasio

" Liabilitis Lancar
_ Total Utang Rasio

Debt to Asset Ratio (DAR) (Xz)

DAR =
Total Aset
Debt to Equity Ratio (DER) (Xs) DER = Total Utang Rasio
" Ekuitas

Sumber: Data diolah penulis, 2026
2.2 Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan meliputi ketersediaan laporan keuangan secara
lengkap selama periode penelitian, konsistensi data, serta perusahaan tidak mengalami delisting.
2.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk. Sampel
penelitian berupa laporan keuangan perusahaan selama periode 2015-2024, sehingga diperoleh sebanyak 10 data
pengamatan.
2.4 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan program SPSS. Tahapan analisis meliputi analisis
statistik deskriptif untuk menggambarkan data, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

Selanjutnya digunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan persamaan:

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e
Selain itu dilakukan analisis koefisien korelasi dan koefisien determinasi untuk melihat hubungan serta kontribusi
variabel. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t secara parsial dan uji F secara simultan.
3. Hasil dan Diskusi
Analisis Deskriptif

Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Return On Asset (ROA) 10 49 147 101,7 33,84
Current Ratio (CR) 10 18 409 220,1 121,272
Debt To Asset Ratio (DAR) 10 5 53 37,9 13,892
Debt To Equity Ratio
(DER) 10 45 115 77 25,608
Valid N (listwise) 10

Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan Tabel 3, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai
minimum 0,49 dan maksimum 1,47 dengan rata-rata 1,0170 serta standar deviasi 0,33840, yang menunjukkan
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profitabilitas perusahaan berfluktuasi. Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum 1,8 dan maksimum
4,09 dengan rata-rata 2,2010 serta standar deviasi 1,21272, yang mengindikasikan likuiditas perusahaan cukup
baik namun bervariasi. Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai minimum 0,05 dan maksimum 0,53
dengan rata-rata 0,3790 serta standar deviasi 0,13892, yang menunjukkan penggunaan utang terhadap aset relatif
stabil. Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum 0,45 dan maksimum 1,15 dengan rata-
rata 0,7700 serta standar deviasi 0,25608, yang mencerminkan struktur permodalan perusahaan mengalami
fluktuasi selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 10
Normal Mean 0,0000000
Parameters®” Std. Deviation 11,95434784
Absolute 0,220
Most Extreme L.
Differences Positive 0,220
Negative -0,189
Test Statistic 0,220
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0,185
Sig. 0,188
Monte Carlo Sig.  ggo Lower 0178
(2-tailed)’ Confidence —22und
Interval Upper 0,198
Bound

Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov—-Smirnov Test menunjukkan nilai statistik
uji sebesar 0,220 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,185. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian,
asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
pwcndom Variable: Return On Asset (ROA)

Expected Cum Prob

o4 1 na 12

Observed Cum Prob

Gambar 1 Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Sumber: Output SPSS 29, 2026
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2. Multikolinieritas

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Model Tolerance VIF
Current Ratio (CR) 0,633 1,580
Debt To Asset Ratio (DAR) 0,673 1,486
Debt To Equity Ratio (DER) 0,708 1,413

Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah
multikolinearitas antar variabel independen. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai Tolerance pada variabel Current
Ratio (CR) sebesar 0,633, Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,673, dan Debt to Equity Ratio (DER) sebesar
0,708, yang seluruhnya berada di atas batas ketentuan 0,10. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk
masing-masing variabel, yaitu 1,580 pada CR, 1,486 pada DAR, dan 1,413 pada DER, juga berada di bawah nilai
kritis 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan korelasi yang kuat antar variabel
independen, sehingga model regresi yang digunakan layak dan hasil analisis dapat diinterpretasikan secara valid
dalam menjelaskan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Asset (ROA)

Regression Studentized Residual
o
L J

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Grafik Scatterplot
Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan Gambar 2, grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu. Selain itu, penyebaran titik berada di atas dan di bawah nilai nol pada sumbu Y. Hal ini
mengindikasikan bahwa varians residual bersifat konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .936° 0,875 0,813 14,641 1,929
Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,929. Berdasarkan tabel Durbin-Watson dengan n =
10 dan k = 3 pada tingkat signifikansi 0,05 diperoleh nilai dL = 0,5253 dan dU = 2,0163. Dengan demikian nilai
DW berada pada daerah dL < DW < dU atau 0,5253 < 1,929 < 2,0163 yang menunjukkan daerah tanpa keputusan.
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Namun karena nilai Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat diasumsikan bahwa model regresi tidak
menunjukkan adanya autokorelasi yang serius.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 190,601 21,478 8,874 0,000
Current Ratio (CR) -0,088 0,051 -0,317 -1,749 0,131
Debt To Asset Ratio 1,061 0,428 0,436 2,477 0,048
(DAR)

Debt To Equity Ratio -1,424 0,227 -1,077 -6,284 0,001
(DER)

Sumber: Output SPSS 29, 2026

Model persamaan regresi linear berganda yang diperoleh berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 7 adalah
sebagai berikut:

Y =190,601 - 0,088X: + 1,061X2 - 1,424X5 + €
Berdasarkan persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 190,601 menunjukkan bahwa
ketika variabel Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) dianggap konstan
atau bernilai nol, maka Return on Asset (ROA) diperkirakan sebesar 190,601.
Koefisien regresi variabel Current Ratio (CR) sebesar -0,088 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan CR
sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lain tetap, akan menyebabkan ROA mengalami penurunan sebesar
0,088. Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara CR dan ROA.
Selanjutnya, koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 1,061 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan DAR sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan, akan meningkatkan ROA sebesar
1,061. Dengan demikian, DAR memiliki hubungan positif terhadap ROA.
Sementara itu, koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -1,424 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan DER sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lain tetap, akan menyebabkan ROA menurun
sebesar 1,424. Hal ini berarti DER memiliki hubungan negatif terhadap ROA.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa variabel DAR memberikan pengaruh positif terhadap
ROA, sedangkan CR dan DER memberikan pengaruh negatif terhadap ROA.

Analisis Koefisien Korelasi

1. Analisis Koefisien Korelasi Parsial

Tabel 8 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Parsial

Correlations

Current Ratio Debt To Equity

e < M MG
Return On Asset (ROA)  Pearson Correlation 1 0,226 0,043 -.862™
Sig. (2-tailed) 0,530 0,907 0,001
N 10 10 10 10
Current Ratio (CR) Pearson Correlation 0,226 1 0,400 -0,342
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Sig. (2-tailed) 0,530 0,252 0,333

N 10 10 10 10
Debt To Asset Ratio Pearson Correlation 0,043 0,400 1 0,247
(DAR)

Sig. (2-tailed) 0,907 0,252 0,492

N 10 10 10 10
Debt To Equity Ratio Pearson Correlation -.862™ -0,342 0,247 1
(DER)

Sig. (2-tailed) 0,001 0,333 0,492

N 10 10 10 10

Sumber: Output SPSS 29, 2026

Penjelasan hasil uji koefisien korelasi parsial berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa masing-masing variabel
independen memiliki tingkat hubungan yang berbeda terhadap Return on Asset (ROA).

Pertama, korelasi antara Current Ratio (CR) dengan ROA secara parsial sebesar 0,226. Nilai ini menunjukkan
adanya hubungan yang lemah dengan arah positif. Artinya, peningkatan Current Ratio cenderung diikuti oleh
peningkatan ROA, namun pengaruh yang diberikan relatif kecil.

Kedua, korelasi antara Debt to Asset Ratio (DAR) dengan ROA secara parsial sebesar 0,043. Nilai tersebut
menunjukkan hubungan yang sangat lemah dan juga bersifat positif. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan
DAR cenderung diikuti oleh peningkatan ROA, tetapi hubungan yang terjadi hampir tidak signifikan karena
nilainya sangat kecil.

Ketiga, korelasi antara Debt to Equity Ratio (DER) dengan ROA secara parsial sebesar -0,862. Nilai ini
menunjukkan hubungan yang sangat kuat dengan arah negatif. Dengan demikian, peningkatan DER cenderung
diikuti oleh penurunan ROA secara signifikan.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa variabel DER memiliki hubungan paling dominan terhadap ROA
dibandingkan variabel lainnya, sedangkan CR dan DAR hanya menunjukkan hubungan yang lemah hingga sangat
lemah terhadap ROA.

2. Analisis Koefisien Korelasi Simultan

Tabel 9 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Simultan

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .936% 0,875 0,813 14,641
Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 9, diperoleh nilai korelasi simultan (R) antara variabel Current Ratio (CR),
Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA) sebesar 0,936. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen secara bersama-sama dengan variabel
dependen berada pada kategori sangat kuat. Nilai korelasi yang positif mengindikasikan bahwa perubahan pada
Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio secara simultan cenderung diikuti oleh perubahan
pada Return on Asset. Dengan demikian, variabel CR, DAR, dan DER secara bersama-sama memiliki hubungan
yang sangat kuat terhadap ROA.
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Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 10 Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .936° 0,875 0,813 14,641
Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 10, diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,875. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER)
mampu menjelaskan variasi Return on Asset (ROA) sebesar 87,5%. Sementara itu, sisanya sebesar 12,5%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam model ini.

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 11 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 _ (Constant) 190,601 21,478 8,874 0,000
Current Ratio (CR) -0,088 0,051 -0,317 -1,749 0,131
Debt To Asset Ratio (DAR) 1,061 0,428 0,436 2,477 0,048
Debt To Equity Ratio (DER) -1,424 0,227 -1,077 -6,284 0,001

Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji t) pada Tabel 11, dapat dijelaskan bahwa masing-masing variabel
independen menunjukkan tingkat pengaruh yang berbeda terhadap Return on Asset (ROA). Pertama, variabel
Current Ratio (CR) memiliki nilai t hitung sebesar -1,749 dengan tingkat signifikansi 0,131. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa |t hitung| lebih kecil dari t tabel (1,749 < 2,447) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, HO diterima dan H1 ditolak, yang berarti Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat likuiditas perusahaan yang diukur melalui CR belum
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian
[12], namun berbeda dengan hasil penelitian [13] yang menyatakan adanya pengaruh signifikan.

Kedua, variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai t hitung sebesar 2,477 dengan signifikansi 0,048. Karena
nilai |t hitung| lebih besar dari t tabel (2,477 > 2,447) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan
H2 diterima. Artinya, Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan
bahwa struktur pendanaan perusahaan yang berasal dari utang terhadap aset mampu memengaruhi tingkat
keuntungan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian [8], namun berbeda dengan penelitian [14] yang
menemukan tidak adanya pengaruh signifikan.

Ketiga, variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai t hitung sebesar -6,284 dengan tingkat signifikansi
0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa [t hitung| lebih besar dari t tabel (6,284 > 2,447) dan signifikansi lebih
kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan DER cenderung
menurunkan ROA, yang berarti semakin tinggi ketergantungan perusahaan pada utang dibandingkan modal
sendiri, maka profitabilitas perusahaan cenderung menurun. Hasil ini sejalan dengan penelitian [15], namun
berbeda dengan penelitian [6] yang menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa DAR dan DER memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA,
sedangkan CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
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Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)

Tabel 12 Hasil Uji F(Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9019,942 3 3006,647 14,026 .004°
Residual 1286,158 6 214,360
Total 10306,100 9

Sumber: Output SPSS 29, 2026

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis simultan (uji F) pada Tabel 12, diperoleh nilai F hitung sebesar 14,026.
Dengan tingkat signifikansi a = 0,05, derajat kebebasan dfl =k =3 dandf2=n—-k—-1=10-3 — 1 = 6, maka
diperoleh nilai F tabel sebesar 4,76. Karena nilai F hitung > F tabel yaitu 14,026 > 4,76 dan nilai signifikansi 0,004
< 0,05, maka HO ditolak dan H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR), Debt to Asset
Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset
(ROA).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [7] yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Asset
Ratio (DAR) secara simultan berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). Namun, hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian [16] yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to
Equity Ratio (DER) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja profitabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur
Thbk periode 2015-2024 yang diukur dengan Return on Assets (ROA) mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh
kondisi likuiditas dan struktur modal perusahaan. Secara parsial, Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa tingginya likuiditas belum tentu mampu meningkatkan profitabilitas.
Sementara itu, Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap ROA, yang berarti
penggunaan utang secara optimal dapat meningkatkan laba perusahaan. Sebaliknya, Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa tingginya
ketergantungan pada utang dapat menurunkan profitabilitas. Secara simultan, CR, DAR, dan DER berpengaruh
signifikan terhadap ROA, sehingga pengelolaan likuiditas dan struktur modal yang seimbang menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
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